
 

Panduan Budidaya Ayam Petelur dan Pedaging untuk Peternak 
Pemula 
 
Panduan ini disusun khusus untuk para peternak pemula yang ingin memulai usaha 
budidaya ayam secara kecil hingga menengah (skala 50-200 ekor). Panduan ini 
mencakup langkah-langkah praktis, estimasi biaya yang realistis, serta tips perawatan 
harian agar Anda dapat mewujudkan budidaya ayam petelur dan ayam pedaging 
dengan sukses. Di dalam panduan ini, Anda akan menemukan informasi yang mudah 
dipahami, mulai dari persiapan, pemeliharaan, pemberian pakan, estimasi biaya, hingga 
tips mengatasi permasalahan umum yang sering dijumpai. Seluruh materi disusun 
dengan gaya bahasa santai namun profesional, tentunya untuk membantu Peternak 
Pemula meraih produktivitas dan keuntungan maksimal dari usaha budidaya ayam 
petelur dan budidaya ayam pedaging secara ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
 
I. Persiapan 
 
Tahap persiapan adalah bagian yang sangat krusial dalam budidaya ayam, terutama 
untuk para peternak pemula. Pada tahap ini, Anda harus melakukan perencanaan yang 
matang mulai dari penetapan lokasi kandang, pemilihan bibit unggul, hingga 
pengaturan infrastruktur pendukung. 
 
1. Pemilihan Lokasi dan Desain Kandang 
 
Pilihlah lokasi yang cukup strategis, tidak terlalu jauh dari akses pasar, dan tetap jauh 
dari area rawan polusi. Pastikan lokasi memiliki sistem drainase yang baik untuk 
menghindari genangan air yang bisa menimbulkan penyakit. Desain kandang untuk 
ayam petelur dan pedaging perlu memperhatikan ventilasi udara, pencahayaan, dan 
kemudahan dalam pembersihan. Untuk skala usaha kecil, kandang dengan ukuran 
yang disesuaikan agar dapat menampung antara 50 hingga 200 ekor ayam dapat 
dirancang dengan menggunakan bahan yang mudah didapat dan ramah lingkungan, 
seperti bambu, kayu, atau material lokal yang lain.Pastikan kandang memiliki struktur 
yang kokoh dan terlindung dari predator. Buatlah sistem alas yang mudah dibersihkan, 
misalnya menggunakan serutan kayu atau jerami yang dapat diganti secara berkala. 
Ventilasi yang baik sangat penting untuk menjaga sirkulasi udara dan mengurangi 
kelembaban berlebih. 
 
2. Pemilihan Bibit Unggul 
 
Bibit unggul adalah pondasi utama dalam usaha budidaya ayam petelur dan pedaging. 
Pilihlah bibit yang sehat, aktif, dan berasal dari sumber yang terpercaya. Untuk jenis 

 



 

ayam petelur, pilih indukan yang memiliki riwayat produksi telur yang baik, sedangkan 
untuk ayam pedaging, kriteria utama adalah pertumbuhan yang cepat dan ras yang 
cocok untuk diambil dagingnya.Lakukan pemeriksaan fisik terhadap bibit ayam, 
pastikan tidak ada tanda-tanda penyakit seperti benjolan, luka, atau perilaku lesu. 
Konsultasikan dengan penyedia bibit mengenai sejarah kesehatan ayam dan dapatkan 
dokumentasi tentang vaksinasi yang telah diberikan. 
 
3. Perencanaan dan Pencatatan Rencana Biaya 
 
Perencanaan biaya harus dilakukan secara detail sejak awal. Rencanakan pengeluaran 
untuk pembangunan kandang, pembelian bibit, peralatan pendukung seperti timbangan, 
alat pembersih kandang, serta sistem pemberian pakan dan air. Jangan lupa untuk 
menyediakan dana cadangan untuk keadaan darurat atau penanganan penyakit 
ayam.Catat setiap pengeluaran dan buatlah jadwal perawatan secara detail. 
Keseluruhan perencanaan ini akan membantu Anda memonitor arus keuangan dan 
memastikan bahwa setiap pengeluaran memberikan dampak positif terhadap 
produktivitas usaha. 
 
II. Pemeliharaan 
 
Tahap pemeliharaan mencakup semua kegiatan yang dilakukan untuk menjaga 
kesehatan dan kemandirian ayam. Fokus utama adalah memastikan kondisi lingkungan 
kandang tetap bersih, mencegah penyakit, dan memperhatikan kesejahteraan ayam. 
 
1. Kebersihan Kandang dan Sanitasi 
 
Kebersihan kandang adalah aspek penting dalam menjaga kesehatan ayam. Lakukan 
pembersihan kandang secara rutin dengan mengganti alas (serutan kayu atau jerami) 
setiap beberapa hari sekali. Membersihkan kotoran ayam secara berkala dapat 
mencegah timbulnya bakteri dan penyakit. Sediakan tempat cuci khusus untuk 
peralatan dan pastikan alat-alat tersebut dibersihkan dengan desinfektan yang ramah 
lingkungan.Lakukan sanitasi kandang setiap minggu dengan menyemprotkan larutan 
disinfektan. Pastikan ventilasi kandang selalu dalam kondisi optimal untuk sirkulasi 
udara yang baik dan menjaga kestabilan suhu kandang. 
 
2. Rutin Pemeriksaan Kesehatan Ayam 
 
Pemeriksaan kesehatan secara berkala merupakan kunci dalam mengantisipasi 
penyakit yang dapat menyerang populasi ayam. Lakukan pengamatan harian terhadap 
kondisi ayam, amati adanya gejala seperti lesu, perubahan nafsu makan, atau adanya 

 



 

luka pada tubuh. Jika ada ayam yang menunjukkan tanda-tanda penyakit, segera 
pisahkan dari kawanan dan konsultasikan dengan dokter hewan untuk mendapatkan 
penanganan yang tepat.Vaksinasi dan pemberian obat cacing merupakan kegiatan rutin 
yang harus dilakukan. Jadwalkan vaksinasi sesuai dengan anjuran dan pastikan 
seluruh ayam mendapatkan perlakuan yang seragam. Buat catatan medis untuk setiap 
ayam agar Anda dapat melacak kondisi kesehatan populasi secara keseluruhan. 
 
3. Pengaturan Suhu dan Kelembaban 
 
Suhu dan kelembaban dalam kandang mempengaruhi produktivitas ayam. Gunakan 
sistem ventilasi yang baik untuk menjaga suhu tetap stabil, terutama pada musim 
kemarau atau musim hujan yang ekstrem. Pada musim panas, pastikan kandang 
memiliki penyiraman atau penerapan sistem pendingin agar ayam tidak mudah stres. 
Pada musim hujan, pastikan sistem drainase berfungsi dengan baik agar tidak terjadi 
genangan air yang berpotensi menyebarkan penyakit. 
 
III. Pakan dan Nutrisi 
 
Pemberian pakan yang seimbang dan bergizi merupakan investasi jangka panjang 
dalam usaha budidaya ayam. Baik jenis ayam petelur maupun pedaging, membutuhkan 
nutrisi yang tepat agar pertumbuhan dan produktivitas optimal. 
 
1. Jenis Pakan yang Diberikan 
 
Untuk ayam petelur, pakan harus kaya akan protein dan kalsium agar mendukung 
pembentukan cangkang telur yang kuat. Berikan pakan komersial atau campuran pakan 
buatan sendiri yang mengandung jagung, dedak, dan bahan tambahan vitamin. 
Sedangkan untuk ayam pedaging, pakan harus diformulasikan untuk mendukung 
pertumbuhan massa otot dengan kandungan protein tinggi. Anda dapat mencampur 
pakan konsentrat dengan tambahan jagung dan dedak sehingga memberikan asupan 
energi yang cukup.Pastikan pula bahwa pakan yang diberikan bebas dari kontaminan 
dan telah melalui proses pengolahan yang baik. Jika memungkinkan, pilih pakan yang 
diformulasikan khusus untuk budidaya ayam petelur dan budidaya ayam pedaging. 
 
2. Jadwal Pemberian Pakan 
 
Pemberian pakan sebaiknya dilakukan secara teratur sebanyak 3-4 kali sehari. Bagi 
ayam pedaging, pakan diberikan dalam porsi yang lebih besar pada pagi hari karena 
membantu pertumbuhan optimal sepanjang hari. Untuk ayam petelur, pastikan pakan 
selalu tersedia terutama pada saat produktivitas telur tinggi.Catat jumlah pakan yang 

 



 

diberikan setiap harinya dan perhatikan sisa pakan untuk menghindari pemborosan. 
Teknik pemberian pakan yang baik adalah dengan menaruh pakan di tempat yang 
mudah diakses oleh ayam namun tetap menjaga kebersihan agar tidak tercampur 
dengan kotoran. 
 
3. Pemberian Suplemen dan Air Bersih 
 
Selain pakan utama, jangan lupa untuk memberikan suplemen yang diperlukan seperti 
vitamin dan mineral guna mendukung kesehatan ayam. Suplemen ini sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan kekebalan tubuh dan mempercepat proses pemulihan 
jika ada beberapa ayam yang sakit.Air bersih dan tersedia setiap waktu merupakan 
kebutuhan utama. Pastikan sistem penyediaan air selalu dalam kondisi bersih, karena 
air yang tidak bersih dapat menjadi sumber penyakit. Sering-seringlah mengganti air 
dan membersihkan tempat minum secara rutin. 
 
IV. Estimasi Biaya 
 
Merencanakan biaya secara matang adalah langkah penting untuk memulai usaha 
budidaya ayam petelur dan budidaya ayam pedaging. Estimasi biaya di bawah ini 
disusun secara rinci untuk usaha skala kecil hingga menengah (50-200 ekor ayam). 
Perlu diingat, biaya dapat bervariasi tergantung daerah, harga bahan baku, serta 
kondisi pasar. 
 
1. Biaya Pembangunan Kandang dan Infrastruktur 
 
Biaya pembangunan kandang meliputi pembelian material, pembangunan struktur, dan 
fasilitas pendukung seperti sistem ventilasi, penerangan, dan sistem pembuangan 
limbah. Untuk skala usaha 50-200 ekor ayam, estimasi biaya pembangunan kandang 
berkisar antara Rp5.000.000 hingga Rp20.000.000. Biaya ini meliputi: 

●​ Material bangunan (kayu, bambu, atap, dan lain-lain) 
●​ Pekerjaan pembangunan dan instalasi sistem ventilasi 
●​ Pembuatan sistem alas kandang dan sistem pembuangan limbah 

Bagi peternak pemula, sangat disarankan untuk memulai dengan skala yang lebih kecil 
dan menyesuaikan biaya dengan kemampuan finansial. Anda dapat merancang 
kandang dengan desain sederhana namun efektif dan aman untuk ayam. 
 
2. Biaya Pembelian Bibit Ayam 
 
Harga bibit ayam berbeda berdasarkan jenisnya. Untuk ayam petelur, harga bibit unggul 
berkisar antara Rp10.000 hingga Rp20.000 per ekor, sedangkan untuk ayam pedaging, 

 



 

harga bibit biasanya sedikit lebih tinggi, yakni antara Rp15.000 hingga Rp30.000 per 
ekor. Jika Anda berencana untuk memulai dengan 100 ekor ayam, estimasi biaya 
pembelian bibit berkisar antara Rp1.000.000 hingga Rp3.000.000. 
 
3. Biaya Pakan dan Nutrisi 
 
Pakan merupakan biaya operasional utama yang dikeluarkan setiap hari. Untuk usaha 
skala kecil, Anda perlu menganggarkan biaya sekitar Rp3.000 hingga Rp5.000 per ekor 
per hari untuk pakan dan vitamin. Sebagai contoh, untuk 100 ekor ayam dalam sebulan, 
estimasi biaya pakan dapat mencapai Rp9.000.000 – Rp15.000.000. Selalu catat 
pengeluaran pakan agar Anda dapat memantau efisiensi pemberian nutrisi dan 
menghindari pemborosan. 
 
4. Biaya Perawatan dan Pengobatan 
 
Selain kebutuhan pokok seperti pakan dan kandang, alokasikan dana untuk perawatan 
rutin dan pengobatan. Biaya vaksinasi, obat cacing, dan obat-obatan yang diperlukan 
jika ada ayam yang sakit biasanya mencapai Rp500.000 hingga Rp2.000.000 per 
bulan, tergantung pada intensitas dan jumlah ayam yang dirawat. 
 
5. Estimasi Biaya Lainnya 
 
Jangan lupa untuk menyiapkan anggaran cadangan untuk kebutuhan tidak terduga, 
seperti perbaikan mendesak pada kandang atau kerugian akibat wabah penyakit. 
Secara keseluruhan, buatlah perhitungan biaya secara menyeluruh dan pastikan setiap 
pengeluaran tercatat dengan rapi. Rencana keuangan yang baik merupakan kunci 
untuk menjalankan usaha budidaya ayam petelur dan ayam pedaging secara 
berkelanjutan. 
 
V. Tips Perawatan dan Penanganan Masalah Umum 
 
Setiap usaha pasti memiliki tantangan tersendiri. Berikut adalah beberapa tips praktis 
yang bisa membantu peternak pemula dalam menjaga kesehatan dan produktivitas 
ayam, serta menangani masalah umum yang mungkin terjadi. 
 
1. Catat Jadwal Perawatan Harian 
 
Buatlah jadwal harian untuk mencatat segala aktivitas, mulai dari pemberian pakan, 
penggantian air, hingga pemeriksaan kesehatan ayam. Pencatatan ini bukan hanya 

 



 

membantu mengingatkan Anda untuk melakukan perawatan rutin, tetapi juga berguna 
untuk menganalisis performa kandang dan mencari solusi saat terjadi permasalahan. 
 
2. Pengendalian Hama dan Gangguan Lingkungan 
 
Hama seperti tikus, serangga, dan burung liar dapat menjadi masalah serius bagi 
peternak. Terapkan sistem pengendalian hama yang aman dan tidak berbahaya bagi 
ayam. Gunakan perangkap alami atau metode pengusiran hama yang ramah 
lingkungan. Pastikan area sekitar kandang juga terjaga kebersihannya untuk 
mengurangi kemungkinan serangan hama. 
 
3. Penanganan Stres pada Ayam 
 
Ayam yang mengalami stres cenderung menurun produktivitasnya, baik dalam hal 
produksi telur maupun pertumbuhan daging. Penyebab stres dapat berupa perubahan 
mendadak lingkungan, suhu ekstrem, atau kerumunan ayam yang terlalu padat. 
Pastikan ruang kandang memberikan cukup ruang bagi setiap ayam, dan hindari 
kerumunan yang berlebihan. Jika ditemukan ayam yang tampak stres, pisahkan dari 
kawanan untuk sementara waktu dan berikan pakan yang mudah dicerna. 
 
4. Penanganan Awal Gejala Penyakit 
 
Saat mendeteksi adanya gejala penyakit seperti nafsu makan menurun, pernapasan 
cepat, atau perubahan perilaku, segera pisahkan ayam yang terserang dan lakukan 
pemeriksaan lebih lanjut. Hubungi dokter hewan untuk mendapatkan panduan 
penanganan yang tepat dan cepat. Tindakan cepat pada tahap awal dapat mencegah 
penyebaran penyakit ke seluruh populasi. 
 
5. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 
Gunakan aplikasi atau software sederhana untuk mencatat setiap transaksi, perawatan, 
dan pengeluaran harian. Teknologi informasi dapat membantu Anda menjaga 
konsistensi data dan mendapatkan analisis yang berguna untuk pengambilan 
keputusan ke depan. Selain itu, mengikuti forum online dan grup peternak juga dapat 
menjadi sumber informasi berharga serta solusi atas permasalahan yang dihadapi. 
 
VI. Budidaya yang Ramah Lingkungan dan Berkelanjutan 
 
Dalam budidaya ayam, keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan harus 
menjadi prioritas. Usahakan untuk menerapkan prinsip-prinsip pertanian organik dan 

 



 

penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dalam setiap aspek budidaya.Di 
antaranya, pemanfaatan limbah ayam sebagai pupuk organik untuk lahan pertanian 
Anda juga merupakan langkah yang sangat berguna. Dengan cara ini, selain membantu 
mengurangi sampah, Anda juga dapat menekan biaya pengolahan limbah. Pastikan 
penggunaan pestisida dan bahan kimia lain diminimalisasi agar tidak mencemari 
lingkungan sekitar. 
 
VII. Penutup dan Ajakan Aksi 
 
Demikianlah panduan lengkap budidaya ayam petelur dan budidaya ayam pedaging 
untuk peternak pemula. Dengan mengikuti langkah-langkah praktis yang telah 
dijabarkan mulai dari persiapan, pemeliharaan, pemberian pakan, pengaturan biaya, 
hingga tips penanganan masalah, diharapkan usaha peternakan Anda dapat berjalan 
dengan lancar dan menghasilkan keuntungan yang optimal. Ingatlah bahwa 
perencanaan biaya yang matang dan pemilihan bibit unggul adalah kunci utama 
keberhasilan usaha ini.Kami mengajak Anda untuk selalu mencatat rencana biaya dan 
jadwal perawatan secara teratur. Gunakan panduan ini sebagai referensi awal untuk 
mengembangkan usaha budidaya ayam petelur dan budidaya ayam pedaging secara 
profesional dan berkelanjutan. Dengan komitmen untuk selalu belajar dan berinovasi, 
usaha Anda pasti akan berkembang meski dimulai dari usaha skala kecil.Apabila Anda 
membutuhkan informasi tambahan atau memiliki pertanyaan seputar perawatan dan 
pengelolaan kandang, jangan ragu untuk bergabung dengan komunitas peternak atau 
mencari sumber referensi terpercaya. Kunci sukses dalam usaha budidaya ayam 
adalah konsistensi, perhatian pada detail, dan keinginan untuk terus meningkatkan 
kualitas usaha. 
Kata Kunci: 

●​ budidaya ayam petelur 
●​ budidaya ayam pedaging 
●​ peternak pemula 

Semoga panduan ini membantu Anda merintis usaha peternakan dengan percaya diri 
dan sukses. Selamat mencoba, dan semoga setiap langkah yang Anda lakukan 
membawa hasil yang maksimal baik dari segi produktivitas maupun keuntungan. 
 
Download Panduan dalam Format PDF 
 
Untuk memudahkan Anda dalam membaca dan mencatat, panduan ini juga tersedia 
dalam format PDF yang dapat diunduh. Silakan klik tautan di bawah ini untuk 
mendapatkan versi PDF-nya: Unduh Panduan Budidaya Ayam Petelur dan Pedaging 
(PDF) 
 

 



 

 
 
Referensi dan Sumber Informasi Tambahan 
 
Informasi yang terkandung dalam panduan ini disusun dari berbagai sumber 
terpercaya, termasuk buku peternakan, seminar peternakan, dan pengalaman praktis 
peternak yang telah berkiprah di lapangan. Kami mendorong Anda untuk terus 
mengikuti perkembangan ilmu peternakan dengan membaca literatur dan mengikuti 
pelatihan atau workshop yang diadakan oleh instansi terkait.Keberhasilan dalam 
budidaya ayam tidak hanya bergantung pada satu faktor, melainkan merupakan hasil 
sinergi dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terus-menerus. Selalu evaluasi 
hasil panen dan produksi Anda untuk menentukan langkah perbaikan di masa depan. 
 
Kesimpulan 
 
Budidaya ayam petelur dan budidaya ayam pedaging merupakan usaha yang 
menjanjikan, terutama bagi peternak pemula yang ingin memulai dengan modal yang 
terbatas. Dengan persiapan yang matang, perawatan yang rutin, pemberian pakan 
yang tepat, dan estimasi biaya yang realistis, Anda dapat mengembangkan usaha yang 
ramah lingkungan dan berkelanjutan.Ingatlah untuk selalu mencatat setiap aktivitas dan 
biaya, serta menerapkan inovasi untuk meningkatkan produktivitas. Usaha yang 
dijalankan dengan perencanaan yang baik tidak hanya akan memberikan keuntungan 
finansial, tetapi juga dapat menjadi model usaha yang ramah lingkungan dan 
memberikan manfaat bagi komunitas sekitar.Semoga panduan ini mampu memberikan 
wawasan dan inspirasi bagi setiap peternak pemula yang ingin memulai usaha 
budidaya ayam. Teruslah belajar, berbagi pengalaman, dan jangan takut untuk 
mencoba pendekatan baru dalam mengelola usaha peternakan Anda.Selamat berkarya 
dan sukses selalu untuk perjalanan Anda dalam budidaya ayam petelur dan budidaya 
ayam pedaging! 
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